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ABSTRAK

terdapat hubungan positif antara  keberadaan TV Swasta Lokal
di Bali (Bali TV) dengan perkembangan lagn POP Bali.
Dari persepefif Psikologi berartl Penvanyi  {agu POP Bali di media Bali
'V dijadikan Modelling bagi Fengibuinya sehingga bermunculan
FPenyanyi-penyanyi baru |
Proses Modelling terjadi ketika seseorang melihal model (penyanyil
sehagai rangsangan (stimulus), maka akan terjadi reaksi (response)
berupa kegiaian memru model  boik suara maupun gaya penyanyi.
Ada tiga syaral wama dalam  proses Modelling yait: dorongan (drive),
penghargaan (reward), dan pengukuhan perilaku (reinforcement)

W asil Study Tim Peneliii FIKOM UNDWI (2006 i), balwa

Dorongan digerakan oleh kebutuhan altualisasi divi sebagai penyanyi
populer, mengharapkan memperoleh penghargaon dart invesiar rekaman
kemudian mendapat dukungan pengukuhan perilaku berupa ucapan
selamar atas keberhasilanmya, dan kaset, VODCD laris terjual.
Beredarya kaset, VO, dan CD lagu POP Ball dapat dijadikan sebagai
ferapi untuk meredakan ketegangan (tension), sehingga lerhindar dari
stres. Stres yang berkepanjargan akan berkembang menjodi distres,
distres yang tidak cepal ditangani akan berubah menjadi depresi, dan
bahkan akan menjadl struke, akhirnya akan berdampak paial yvaitu
kematian.
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Strey tidak selaly berdampak negatif ietapi juga berdampak posifif
misainya banvak pasutri menjadi lebif hot diranfang padahal
sebelumnya mercka bertengkar hebal. Saor bertengkar jantung berdefuk
lebih cepet, davah mengalir lebih kencang membuat gairah seksual
melonjak kavena keduanye sama-sama emosional dan terkejul. Naiknya
adrenalin im tidak setiop saai, jika imanfaothan wnivk melakukan
hubungan scke yang sehot, maka akan dapal mengurangi kadar stres,
karena dalam hubungan sefs yang sehal juga terjadi komumikasi dug
arah atau fubunsan inierpersonal finterpersonal relationship) semakin
ftin,

Kemampuan sescorang berkonnamitkas: akan membantu datam
menyesualfan divi dengan lingkungan don divinya, hal im akan
herkomribusi poda kesehatan fisik yang ditunjang dengan kemampuan
menberikan citra bahwa mendengarkan logu POF Bali, (relaxation)
alah rapa dan jalew santai  dapat meningkatkan kebugaran dan
wreredakan sires,

Kata kunci: Modelling, strexs,don Relaxation.

Pendahuluan

Memahami kondisi obyektif lingkungan dan kondisi subyektif schagai
pengalaman seseorang vang tkut berperan dalam proses persepsi (pencitraan)
adalah pengalaman melihat model yang mampu menggugah motivasi, sikap dan
penlaku menimi model,

Proses Modelling oleh pengikutnya didahului oleh kebutuhan menjadi penvanyi
populer dan dalam teori belajar social proses peniran ini tidak sefalu beralan
muhys, karena perilaku mode! yang tidak sesuai akan dihambat timbulnya
sedangkan perilakumodel yang sesuai dengan perilaku pengikutnya akan ditiru
dan dikukuhkan

Ketidalanampuan pengikutnya meniru model berdampak pada
ketegangan vang dapat memunculkan sires. Stres yang dialami oleh pengikat
model dan masyarakat dapat dikelola dengan terapi mendengarkan musik
(relaxation training)
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Stres sebenamya bukaniah halyang buruk seseorang atlet vang sedang
serianh secara metodologrs dan secara sengaja menekan tubuhnya sehingga 1a
zian meningkat pada tingkat kinerja yang lebih tinggi dan even atletik idak
aian melelahkamya. Contoh lain dari penggmmaan stres intuk menguntungkan
seseorang adalah termasuk sesi-sesi pelatihan polisi, hubungan seks pasutri yang
schat, dan olahraga yang teratur agar tetap bugar semuanya dapat memperbaiki
kemampuan untuk mengatasi sires, tetapi kebanyakan seseorang memberikan
makna stres sebagai tantangan-tantangan emosional yang dihadapi schingga
merugikan kesehatan dan penurunan kemampuan berpikir,

Sebagai ilustrasi. pada tahun 2004 seorang anak bunuh diri karena tidak
dibelikan baju safari (frustrasi memacu stres yang tinggi ), pada tahun 2005
seorang anak bunuh diri karcna takut dimarahi oleh orang tuanya akibat
menjatuhkan adiknya (rasa takut yang hebat memacu stres tingzi), juga pada
tahum 2006 seperti diberitakan dalam harian Bali Post kasus bunuh did yang
dipicuolel stres semakin banyak terjadi.

Pada tahun 1996 Amerika Utara karyawan yang tidak diPHK dituntut
menvelesaikan pekerjaan secara maksimal akibatnya stres meningkat (ketitak
mampuan dalam menyesuaikan potensi diri dengan sumber stres), dan sebelum
tahun 2003 Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK ) belum diterapkan, aktivitas
pendidikan lebih menekankan perkembangan 10 dibandingkan dengan Q) dan
50, Hal ini berdampak pada peningkatan stres sebagian siswa.

Permasalahan yang harus dijawab dalam penelitian ini adalah (1) Apakah
tayangan lagu POP Bali pada Bali TV dapat sebagai model bagi pengikutnya
schingga penyanyi lagu POP Bali semakin banyak jumlahnya dan semakin baik
kualitasnya.(2) faktor apakah yang menjadi sumber munculnya perilaku stres
pada Penyanyi dan masyarakat, dan (3) apakah mendengarkan musik dapat
meredakan stres sehingga tidak memunculkan perilaku yang tidak diinginkan
seperti bunuh diri, mengkomsumsi alkohol berlebihan, perokok, dan makan
(snacks) berlebihan sebagal dampak dari penurunan kesehatan fisik dan
pemurunan kemampuan bemikir?,

Untuk memawab permasalahan penelitian ini, maka tujuan penelitian
dirumuskan adalah (1) untuk mengetahui tayangan lagu POP Bali pada Bali TV
schagai model bagi pengikutnya, dan (2) untuk mengelshui mendengarkan musik
czpat meredakan stres yang dihadapi oleh masyarakat dan penvanyi.
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Kajian Pustaka

Sejak keberadaan Bali TV budaya kescmian Bali scperti lacu POP Bali
semakin popitler dan semakin produkuf. Sebagai ttustrasi sebelum Bahi TV
menayangkan lagu POP Bali sangat jarapg ditemukan sdanva orang Bali vang
mendendangkan lagu Bali dalam kehidupan keseharian mereka.

Hasil studi tim pepelitt FIKOM UNDW] menmvimpulian bahwa, usia
remaja berpandangan berkeinginan intuk populer, sehingea terdorong untuk
menjadi penyanyi. Denpan menira model vang ditayangkan oleh Bali TV
mempunyal dampak posiof untuk perkembangan lagu POP Bali, (Tim Penclic
Fikom Undwi, 2006 30-31}

Seseorang (pengikut penvanyi lagu POP Bali ) melihat suatu rangsangan
dan ia melihat model (penyanyi lagu POP Bali yang dibanggakan), akan bereaks]
secara tertentu terhadap rangsangan 1fu, dalam khayalan (imagination) orang
tersebuyt terjadi serangkaian simbul-simbul yang mengzambarkan rangsangan
dari perilaku, melalui asosiasi peniri akan melalukan perlaka yang sama dengan
petilalon model. (adaptast dar Sarwonn. S W, 1957:25)

Menurut Bandura dan Walters pakar Social Legrning (dalam Sarlito
S W. 1987:25) Proses asosiasi yang tersesmbunyi sangat dibantu oleh
kemampuan verbal seseorang, dalam proses ini fidak ada cara ralat {coba-
coba) karena semuanya berlangsung secara tersembunyi dalam din individu
Dalam hal ini yang terpenting adalah penganuih perilaku model pada perilaku
peniru.

Pengaruh perilaku model pada penirw, akan dapat berupa (1) peniru
melakukan timgkah laku baru melalul asosiasi-asosiasi schingga sesuai dengan
perilakumodel, kondisi ini disebut efek modeling (modeliing effect), (2) peniru
menghilangkan hambatan { disimhibition) berupa penlaku pemruyang tidak
sesual dengan model, sehingga memunculkan penlaku nyata yang diharapkan,
dan (3) Efek kemudahan (Fascilitation effecr) artinya perilaku vang telah
pernah dipelajari oleh peniry, akan lebth mudah muncul kembali dengan
mengamati penlaku model.

Penirn menghilanekan hambatan ( disirdiibition) berupa perilaku peniru
vang tidak sesuai dengan model, sehingga memunculkan penlakumyata. Pemiru
dalam kondisi seperti inl mengalami tingkat stresor yang cukup tinggi karena
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Sorongan unfuk mencapar tujuan vang ditargetian mengalami tintangan (barrier),

Melalui penataan proses berpikar (recogration ) peniru akan menata
kembali hal-hal yang menjadi motivasi untuk meniru model dan menyesuaikan
diri dengan kemampuan din sehingga mampu menyesuaikan diri dengan
kemampuan vang dimuliki (welladjusted). Sehaliknya ketidak mampuan peniry
dalam menvesuaikan diri dapat memunculkan perilaku frustrasi dan agresif.

Pengaruh musik terhadap perilaku apresif dijelaskan dalam studi
Saronang dan Hall 1995 (dalam Sarlito Wirawan Sarwono, 1999:99) bahwa,
musik vang mengandung katla-kata agresiflebih mendorong agresif pada wanita
daripadamusik yangnetral.  Pandangan Sarwono S'W. di atas. dapat
dijadikan dasar imiuk membuat asumsi dasar, vaitu: musik dapat merubah
persepsi, motivasi, sikap, dan perilakw artinva lagu POP Bali vang sebagaian
hesar bernuansa dan mengisahkan kehidupan generasi muda, dipeisepsi sebagai
sesuaty hal vang dapal menelbur dan sekaligus meredakan kelegangan sehingys
terhindar dari sires yarig muncul dan dampak krisis yang berkepanjangan, situasi
politik vang tidak menentu, dan overfoad pekerjaan.

Beberapa hasil studi membuktikan bahwa, stres berdampak pada
perilaku seseorang seperti hasil studi:A. C. Parrott {1999): Aktivitas merokok
mengakibatkan pemngkatan stress. (Thomas, James and Alison. Siress and
Smerking in Adolescence. The American Psychological Association, Inc. Vol,
21, No. 2, Pg. 122. 2002)

Penelitian Johmson (2000) : Remaja usia 16 tahun yang merokok paling
sedikit 20 batangrokok sehar, akan menpalami peningkalan rasa cemas secara
umum pada usia 22 tahun. (Thomas, JTames and Alison. Stress and Smoking in

{dolescence. The American Psychological Association, Inc. Vol 21, No. 2,
Pg 128 2002)

Penelidan Elizabeth dan Edward (2002) : Memryusui dapat mengurangi
stres dan perasaan negatif para sbu menurun. (Elizabeth and Edward, Breast-
Sezdmg [s Associated With Reduced Percerved Stress and Negative mood
= Mothers, The Americen Psvchological Association, Inc Vol 21 No. 2, Pg.
187.2002)

Penelitian Avi, Giora, dan Karen (2004) ; Strees level tingei terjadi
~=.z saat ujian akhir pelulusan sedangkan stress level rendah terjadi pada
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minggu-minggu perkuliahan reguler dan stress berdampuk pada pengurangan
1am ndur. (Avi, Giora and Karen. Effecis of Stress on Sleep. The American
Psvchological Association, Ine, Vol, 23, No. 5, Po. 542, 2004

Yati Utoyo Lubis. Psikolog Universitas Indonesia (dalam Sulhi. Moh.,
2002) mengungkapkan pada majalah Intisar Mei 2002 bahwa, pengendalian
stres mempunyal arti penting dalam mencapai tingkat kepuasan, Pemyataan ini
dapat dilihat pada gambar kurva Uterbalik di bawsh ini:
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OIE! | "
B|N ;
ulG
N|A| E {
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NIy /
sin| & \
TE E —//
Elz) |
(LOw) STRESS ——— (HiGH)

Model i memjelaskan bahwa semakin lemah tantangan, maka semakin rendah
kinerja seseorang atau sebalikmya. Jika seseorang ingin mencapai prestasi
terbaik. maka dia harus mendapal rangsangan berupa stres yang berkekuatan
tinge sebagal pemicu untuk mencapai prestasi.

Terdapat tiga faktor yang menyebabkan terjadinya sires yaitu: (1)
lingkungan seperti: ketidakpastian politik dan ekonomi, (2) organisasi seperti-
tunlutan tugas, tuntutan peran, struktur organisasi, dan kepemimpinan, (3)
individu sepert: masalah keluarga, masalah ekonomi, dan kepribadian. (Stephen
I Robbins, 1996)

Beberapa strategi pengelolaan stres yang sering dianjurkan oleh
Konselor kepada Kliennya adalah: (1) pengelolaan wakiu, (2) laiihan fisik, (3)
Latihan Pengendoran keteganoan, (4) Dukungan sosial atau ngobrol, {5) curhat
dengan teman sehatl, (6)konseling, dan (7)melalui kegiatan ritual agama hindu
vartu mefasti merupakan teknik kombinasi dari strategi 1,2, 3,4, 5, dan 6
unmuk meredakan ketegangan komulatif setahun. (Pande Suastawa, 2005).
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Metode Penelitian

Jenis data vang dikumpulkan meliputi data kualitatif. Data kualitanit
hersumber pada (1) data primer dari hasil wawancara berstruktur terhadap
responden dengan menggunakan kuesioner (dalam bentuk inrerview guide)
vang telah distapkan sebelumnya; (2} obscrvasi pada pesawat TV Krama Banjar
Dlod pangkung Sukawati Desa Sukawati Gianyar Bali _kegiatan ceplas-ceplos
di TVRI Denpasar, dan kegiatan safan kantibmas-narkoba Polres Gnanyar di
Kecamatan Sukawati, dan (3) melalul pencatatan dokumen kegiatan yang terfart
dilakukan oleh pencliti. Metode analisis kasus deskniptif untuk analisis data.

Keseluruhan proses penelitian; mulal dari observasi pendahuluan, penentaan
sampel, pengumpulan data kualitatif, pengolahan data, analisis data, dan penulisan
Japoran dilangsungkan selama periode Mei 20035 — jum 2006.

Analisis studi kasus deskriptif digunakan untuk nenggambarkan proses
modeling, tingkal stres dan pengelolaan stres. Data kualititatif vang diolah
sehapai dasaruntuk menentukan peniruan model dan menentukan sumber stres,
dan Lingkat stres.

Berdasarkan hasil wawancara dan obseryvasi partisipasi menumjukkan
hahwa, perilaku meniru dilakukan oleh pengikutnya melalu proses modehng
bertujuan untuk menjadi populer disamping menyalurkan hobi serta
pengembangkan bakat seni. Dalam proses ini juga terjadi pejala prilaku sires
tingkat rendah dan sedang, yang bersumber pada rutimitas pokerjaan /overioad
pekerjaan, dan daya beli menurun dampak bencana alam di Indonesia dan
krisis berkepanjangan jupa dampak Bom Bah 1L L

Untulk stres tingkat rendah dan sedang, dengan menyaksikan dan
mendengarkan lagu POP Bali sambil bekerja dan atan berkomumikast (ngobrol)
merapakan terapi yang efektif. Sedangkan untuk stres tingkat tingg diperlukan
orung profesional seperti tokoh agana dan psikologuntuk membcrikan konseling

Hasil dan Pembahasan

Sejalan dengan perkembangan penayvangan lagu POP Bali di Bahi TV,
sermunculan pula penvanyi lagu POP Bali baik secara kualitas semakin baik,
Perkembangan ini sebagai hasil dan Modeling, Hasil diskusi peneliti dengan
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penyanyi lagu POP Bali Pande Nyoman Bajra, bahwa, penyanyi memm model
dapat dikatagorikan atas dua hal yartu meniru dengan kreativitas dan inovasi
dan sekedar meniru model agar menjadi penyanyi yang cepat popular.

Faktor ketidak pastian ekonomi dan ketidak pastian politik schagai
penycbab utama munculnya perilaku stres pada masyarakat dan penvanyi, hal
ini dapat diterima setelah dilakukan analisa terhadap input yang diberikan oleh
masyarakat dan penyanyi bahwa daya beli masyarakat vang menurun
berdampak pada penurunan jumilah hasil rekaman, peninpkatar tindalean kriminal
dan sttesor, Simpulan ini disampaikan pada acara ceplas-ceplos dengan tema ™
menytkapi perilaku anarkis di masyarakar™ di TVRI, tgl, 13 April 2006, dan
dibenarkan oleh nara sumber: Socenarko(Kapolda Rali). Wayan Sura
(Cendikiawan Hindu), dan Pande Suastawa (Psikolog Sosial)

Carn yang digunakan oleh masyarakal dan penyanyi untuk meredakan
keteganagan adalah relavation frating, physical exersice, dan social SUPPOFT,
Hal i1 dapat diterima dari hasil wawancara dan pengamatan Nara Sumber( ‘pande
Suastawa, 2006) pada kegiatan safari Kapolres Gianyar di Kecamatan Sukawati
tentang Kamtibmas dan Bahava Narkoba, tel 19 Mei 2006 diisi dengan kegiatan
ceramah dan lawak serta pentas lagu POP Bali vang diikuti dan disaksikan oleh
masyaralcat kecamatan sukawati . pohisi polsek sukawati, Kapolsek, Kapolres
serta pejabat kepolisizn Polres Gianyar

Simpulan dan Rekomendasi

Media masa clektronik sangat efelif digunakanuntuk menggugah perilaku
sebagai penyanyi lagu POP Bali melalud proses belajar sosial (moded! mg)

Stres tidak harus dihindari melainkan harus dikelola, pengelolaan stres
vang dilakukan oleh masyarakat dan penyanyi dapat ditoruskan sebagai kegiatan
produldtifuntuk keschatan fistk dan psihis lerutama dalam meredakan stres tinglat
sedang dan rendah, untuk stres tingkat tingg diharapkan penderita berkonsultasi
pada tenaga professional seperti Psikolog, Tokoh A gama, dan Konselor
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